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Kasus Kekerasan Seksual Meningkat

N

PONTIANAK, KOMPAS —

Jumlah kasus kekerasan seksual
di wilayah Kalimantan Barat me-
ningkat dari 52 kasus pada 2012
menjadi 58 kasus pada semester
I-2013. Sebagian besar kasus me-
nimpa anak perempuan usia se-
kolah. ]

“Fenomena kekerasan seksual
ini sudah sangat mengkhawatir-
kan, apalagi sebagian besar kor-
bannya adalah anak-anak di ba-
wah umur dan masih berstatus
pelajar. Ini perlu mendapat per-
hatian serius dari berbagai pi-
hak,” ujar Direktur Yayasan Nan-
da Dian Nusantara (YNDN) Ka-
limantan Barat Devi Tiomana,
Minggu (9/6). YNDN adalah lem-
baga swadaya masyarakat yang
mengadvokasi perempuan dan
tenaga kerja Indonesia yang
menjadi korban kekerasan.

Dari kasus-kasus yang terjadi
pada 2013 itu, 53 kasus terjadi di
wilayah hukum Kepolisian Resor
Kota (Polresta) Pontianak, me-
liputi Kota Pontianak dan Ka-
bupaten Kubu Raya. Kasusnya
sedang ditangani penyidik Satu-
an Reserse Kriminal Polresta
Pontianak., -

Menurut Devi, maraknya ka-
sus kekerasan seksual itu, antara
lain, akibat lemahnya pengawas-
an orangtua. Banyak korban ke-
kerasan seksual mengaku, perga-
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Fenomena kekerasan
seksual ini sudah sangat
mengkhawatirkan.

Devi Tiomana

ulan mereka tidak terlalu dikon-
trol orangtua.

“Kemajuan teknologi menjadi
sarana para pelaku untuk mem-
perdaya korban. Awalnya, mere-
ka berkenalan lewat jejaring me-
dia sosial, tukar-menukar nomor
telepon atau PIN Blackberry, ke-
mudian chatting. Lalu, mereka

bertemu dan terjadilah kasus-ka-

sus itu,” kata Devi.

Selain menimpa anak usia se-
kolah, kekerasan seksual juga ter-
jadi’'pada orang dekat pelaku,
seperti yang terungkap pada per-
tengahan pekan ini. Seorang anak
berinisial JL (20) diperkosa ber-
ulang kali oleh ayah kandungnya
berinisial RW (55) sejak perte-
ngahan 2012. Kasus itu terung-

kap setelah JL, warga Pontianak
Utara diketahui hamil lima bu-
" lan.

Kepala Satuan Reserse Krimi-
nal Polresta Pontianak Komisaris
Puji Prayitno menjelaskan, ter-
sangka RW sudah ditahan penyi-
dik. RW mengakui perbuatannya.
Dia mengaku, kekerasan seksual
terhadap anak kandungnya itu
dipicu video porno yang diton-
tonnya melalui telepon seluler
bersama dengan sesama buruh
bangunan pada suatu siang.

Pada malam harinya, RW me-

_ .merkosa JL dengan lebih lebih

dahulu mengancam agar tidak
menceritakan perbuatannya ke-
pada siapa pun. Saat itu, istri
pelaku sedang menengok cucu
mereka di Kabupaten Ponti-
anak. i ;

Kepala Badan Pemberdayaan
Masyarakat, Perempuan, Anak,
dan Keluarga Berencana Kota
Pontianak Darmanelly berpan-
dangan lain mengenai pening-
katan jumlah kasus kekerasan
seksual. Menurut dia, peningkat-
an kasus itu bisa jadi merupakan
dampak peningkatan kesadaran
hukum warga masyarakat. “Ka-
sus meningkat karena warga
yang mengalami. atau mengeta-
hui kejadian itu langsung mela-
porkannya kepada polisi,” kata
Darmanelly. (AHA)




